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ABSTRACT

Based on the problems at SD Negeri 96 Palembang, the lack of use of social studies
learning media makes it difficult for students to understand the material of theme 7
subtheme 2 Indanhya ethnic and religious diversity in my country. This study aims
to produce learning media miniature pataya (cultural map) that is valid, practical and
potential effects. The type of research method used is Research and Development
(R&D) with the ADDIE model. Based on the analysis of the needs of student learning
outcomes, it is known that out of 26 students only 3 students have not reached the
KKM score while the other 3 students are still below the kkm so that there are
students who still do not understand the Beautiful Material of ethnic and religious
diversity in my country. Development of Learning Media Miniature Pataya (Cultural
Map) in Social Studies class IV SD Negeri 96 Palembang has produced learning
media products that have been declared valid by media, material and language
experts. The results of the Miniature Pataya media research were declared valid
with an average result of 86.45% with the category "very valid" student response
questionnaire of 97.72% in the one to one test and 96.14% in the small group, each
of these tests got the category "very practical". The test results obtained by students
have an average of 8.15% with the category "very effective". So it can be concluded
that in the development research of Miniature pataya in social studies learning class
IV SD Negeri 96 Palembang there is validity, practicality and effectiveness.

Keywords: Media, Miniature Pataya, social studies learning.
ABSTRAK

Berdasarakan permasalahan di SD Negeri 96 Palembang, kurangnya penggunaan
media pembelajaran IPS sehingga siswa sulit memahami materi tema 7 subtema 2
Indanhya keragaman suku dan agama di negeriku. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran miniatur pataya (peta budaya) yang valid,
praktis dan efek potensial. Adapun jenis metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Berdasarkan analisis
kebutuhan hasil belajar siswa diketahui bahwa dari 26 siswa hanya 3 siswa belum
mencapai nilai KKM sedangkan 3 siswa lainnya msih dibawah kkm sehingga
terdapat siswa yang masih belum memahami materi indahya keragaman suku dan
agama di negeriku. Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur Pataya (Peta
Budaya) pada Pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 96 Palembang telah
menghasilkan hasil produk media pembelajaran yang telah dinyatakan valid oleh
ahli media, materi dan bahasa. Hasil penelitian media miniatur Pataya dinyatakan
valid dengan hasil rata-rata 86,45% dengan kategori “sangat valid” angket respon
siswa sebesar 97,72% pada uji one to one dan 96,14% pada small group, masing-
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masing uji tersebut mendapatkan Kategori “sangat praktis”. Hasil tes yang diperoleh
oleh siswa memiliki rata-rata 8,15% dengan kategori “sangat efektif’. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian pengembangan miniatur pataya pada
pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 96 Palembang ini adanya kevalidan,

kepraktisan dan keefektifan.

Kata Kunci: Media, Miniatur Pataya, lImu Pengetahuan Sosial.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
upaya permulaan dan agenda untuk
menciptakan situasi dalam menelaah
dan membimbing yang
menyenangkan supaya peserta didik
secara antusias dalam
mengembangkan kapasitas dirinya
untuk memiliki otoritas  spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
personalitas, intelek, adab yang baik
serta kapasitas diperlukan dirinya dan
populasi (Pristiwanti, Desi; dkk, 2022,
p. 7915). Adapun tujuan pendidikan ini
untuk memaparkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman beragama kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang
baik, konstruktif, cendekia, tangkas,
imajinatif, independen dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Seorang pengajar
harus lah memiliki ide, kreatif, inovatif
sehingga dapat menghasilkan inovasi
belajar (Martin, Rudi; dkk, 2022, p.
127).

Inovasi dalam Pendidikan ialah

transformasi pembaruan serta secara

alamiah diupayakan menumbuhkan
kompetensi demi mecapai tujuan
tertentu dalam Pendidikan (Haq,
2023, p. 50). Dari inovasi tersebut
dapat kita tarik kesimpulan bahwa
pendidikan ini terfokus pada peserta
didik sekolah dasar yang bisa
dikatakan awal mereka dalam
menempuh pendidikan formal untuk
menunjang pemahamanlebih dalam
pembelajaran, diperlukan adanya
media menyenangkan, bermakna bagi
anak di jenjang SD yaitu bermain &
belajar(AD et al., 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas
peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelajaran diartikan pendukung
siswa dan pendidik untuk memberikan
kemudahan menyalurkan
pembelajaran, sehingga anak sekolah
dapat memahami materi yang
pendidik berikan, terutama pada
materi pelajaran yang sulit di pahami
seperti pada pelajaran IPS. Ada
banyak sekali pembelajaran yang
terdapat dalam dunia Pendidikan
salah satunya adalah pembelajaran

IPS, Pembelajaran [IPS adalah
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pembelajaran yang mengintegrasikan
beberapa ilmu-ilmu sosial menjadi
lebih sederhana sesuai dengan
tahapan perkembangan peserta didik
(Heryani, Ani dkk, 2022, p. 19).
Namun ada  kalanya  seiring
perkembangan zaman pembelajaran
yang dibuat lebih sederhana tidak
mampu membuat peserta didik
memahami pembelajaran tersebut
hanya cara penyampaian nya saja
namun  kejenuhan dan terlalu
banyaknya metode ceramah sehingga
materi  yang
dipahami (Lian, Bukman, 2022).
Dengan begitu untuk

disampaikan  sulit

membuktikan bahwa pembelajaran
IPS itu tidak sulit dan membosankan
yang dipikirkan maka dengan begitu
media menarik untuk dikembangkan.
Dengan begitu peneliti
mengumpulkan berbagai informasi
berisikan pengembangan  yang

menarik  dengan  memanfaatkan
media pembelajaran dan beberapa
jurnal dan buku mengungkapkan
bahwa Miniatur Pataya salah satu
media yang layak digunakan menarik
perhatian siswa. Peta Budaya ialah
benda tiruan pulau, tak hanya
menampilkan rupa & stuktur akan
tetapi juga menmapilkan pesan
berisikan

tentang  keberagaman

budaya di berbagai daerah (Megawati,
2021, p. 52).

Berdasarkan hasil observasi pada
bulan Januari 2023, pada SD Negeri
96 Palembang, guru menyatakan
bahwa belum optimalnya hasil belajar
siswa, media pembelajaran tidak
bervariasi terutama dalam ranah
kognitif di muatan pembelajaran IPS
hal tersebut dibuktikan dengan nilai-
nilai harian pada nilai semester ganijil
tahun ajaran 2022/2023 dari 34 siswa
hanya 24 siswa yang mencapai KKM
dengan nilai 71-80 dan 10 orang siswa
yang nilai nya memasuki kategori
rendah dibawah KKM. Indikator
permasalahannya yaitu kurangnnya
kemampuan dalam memahami materi
pembelajaran. Dalam proses
ditemukan pada pembelajaran

berlangsung peserta didik tidak

bersungguh-sungguh, media
pembelajaran  kurang bervariasi,
adapun faktor-faktor penyebab

permasalahsan diatas yaitu kurang
nya penggunaan alat peraga harus
diperhatikan pendidik supaya murid
tidak pasif belajar IPS adalah mampu
memilih media serta model yang
cocok dengan anak didik pada
pembelajaran suapaya murid bisa
tertarik dan termotivasi untuk condong
ke aktif dalam belajar yang tidak akan

terfokus ke pengajarnya.
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Berdasarkan analisis kebutuhan
dari peneliti sebelumnya terdapat
kekurangan dalam Pataya,
diantaranya pembelajaran media
pembelajaran masih terbatas pada
buku tematik dan media yang
digunakan masih berbentuk 2D
makadari itu masih belum dapat
diperagakan secara menyeluruh,
kelebihan Pataya dari penelitian
sebelumnya dapat meningkatkan
menarik  simpati  murid dengan
mengetahui budaya dengan membuat
inovasi terbaru, membantu pendidik
menyampaikan pembelajaran dengan
mudah yang telah dilengkapi dengan
media miniatur Pataya dan tongkat
budaya, serta dapat menanamkan
rasa kecintaan terhadap bangsa serta
toleransi terhadap ketidaksamaan
budaya diberbagai daerah (Lian &
Putra, 2022).

Berdasarkan permasalahan ini
peneliti memilih media pembelajaran
yang cocok untuk digunakan pada
pembelajaran IPS kelas IV, vyaitu
dengan menggunakan media Miniatur
Pataya dikarekan peneliti ingin
mengetahui penelitian penggunaan

media Miniatur Pataya dalam proses

pembelajaran yang berlangsung
dikelas, kemudian hasil dari
penggunaan tersebut peneliti

mendapatkan data bahwa media

Miniatur Pataya valid, praktis dan efek
potensial terhadap pembelajaran IPS
pada kelas IV dengan alasan
penggunaan media Miniatur Pataya ini
diterapkan di kelas IV mempunyai
permasalahan dalam pelajaran IPS
dikarenakan peserta didik
berpendapat pelajaran IPS itu sukar
untuk dipahami, siswa  juga
beranggapan bahwa pembelajaran
IPS itu membosankan sehingga siswa
tidak minat dalam pelajaran IPS.
Pada penerapan Miniatur Pataya
ini  mengharapkan anak lebih
termotivasi pada pelajaran IPS materi
keberagaman suku bangsa, selain itu
media Miniatur Pataya ini
menumbuhkan keefektifan peserta
didik dalam berpikir kritis, karena
Miniatur Pataya ini mengajak peserta
didik bermain sambil mengerjakan
sebuah evaluasi dengan begitu pikiran
dan otak siswa dapat bekerja dengan
baik untuk menjawab soal kemudian
memainkan soal permianan yang
telah disediakan. Rumusan masalah
adalah Bagaimana pengembangan
media  Miniatur  Pataya pada
pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri
96 Palembang dan bagaimana efek
potensial media Miniatur Pataya pada
pembelajaran ips kelas IV SD Negeri
96 Palembang. Adapun judul yang di

angkat dalam menyelesaikan suatu
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permasalahan tersebut menggunakan
alat peraga pelajaran yang berjudul
‘Pengembangan  Miniatur Pataya
(Peta Budaya) Pembelajaran IPS
Kelas IV SD Negeri 96 Palembang”
Dengan begitu harapan peneliti pada
media Miniatur bisa menyelesaikan
masalah tersebut juga bisa membantu
siswa belajar serta menaikkan
keinganan tahuan pada pembelajaran

IPS.

B. Metode Penelitian

Adapun jenis metode penelitian
yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) Dalam penelitian
research and development hasil
penelitian berfokus pada penciptaan
produk tertentu dengan pengujian
produk yang dihasilkan. Dalam bidang
penelitian pendidikan yang berfokus
pada pengembangan bidang desain
atau rancangan model penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menerapkan model peneltian ADDIE.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan media pembelajaran
miniatur pataya (peta budaya) yang
valid, praktis dan efek potensia.
Penelitian ini menggunakan tahapan
pengembangan menggunakan model
ADDIE, vyaitu:

development, implementation dan

analysis,  disgn,

evaluation. Instrumen penelitian yang

digunakan berupa lembar validitas,
praktikalitas dan efektifitas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan,
yaitu: observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang
digunakan, yaitu: analisis kevalidan,
analisis kepraktisan, dan analisis efek

potensial.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam Hasil penelitian ini

peneliti mengikuti metode
pengembangan yang berdasarkan
model ADDIE dan diuraikan secara
runrut sebagai berikut:
1. Hasil Tahapan Analisis
(analizye)

a. Analisis kebutuhan

Pada tahap ini adalah

tahapan awal dari peneliti untuk

mengembangkan Miniatur
Pataya yang akan
dikembangkan dengan

melakukan analisis yaitu dengan
melakukan observasi.
Dilaksanakan pada bulan
Januari 2023, kegiatan proses
pembelajaran yang berlangsung
di kelas. Selain observasi
peneliti melakukan wawancara
kepada guru kelas VI, bertujuan
untuk mempertimbangkan
menentukan dalam Membuat

Miniatur Pataya sehingga media
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Kompetensi
Dasar

yang di kembangkan dapat
bermanfaat bagi sekolah.
Analisis kurikulum

Pada tahap analisis ini
digunakan untuk mengetahui
kurikulum yang dipakai oleh
sekolah untuk diteliti, dari hasil
wawancara dengan
sekolah bahwa SD Negeri 96

Palembang

kepala

tersebut
menggunakan kurikulum 2013
atau yang di sebut dengan K13.
Kegiatan analisis kurikulum ini
bertujuan untuk mengetahui
ruang lingkup kurikulum yang di
dasar

gunakan di sekolah

tersebut.

Tabel 1 Analisis Kurikulum 2013
3.2 Mengidentifikasi

keragaman  sosial,
ekonomi, budaya,
etnis, dan agama di
provinsi setempat
sebagai identitas
bangsa  Indonesia

serta hubungannya
dengan karakteristik
ruang.

4.2 Menyajikan hasil
identifikasi mengenai
keragaman  sosial,
ekonomi, budaya,
etnis, dan agama di
provinsi setempat
sebagai identitas
bangsa memahami
pentingnya  upaya
keseimbangan dan
pelestarian sumber
daya alam di
lingkungannya

Indikator

3.2.1

3.2.2

Memahami dan
mengetahui
keragaman
sosial, ekonomi,
budaya, etnis,
dan agama di
provinsi
setempata
sebagai identitas
bangsa Indonesia

serta hubungan
nya dengan
karakteristik
ruang dengan
tepat.

Menjelaskan dan
mengidentifikasi
keragaman
sosial, ekonomi,
budaya, etnis,
dan agama di
provinsi
setempata
sebagai identitas
bangsa Indonesia
serta hubungan
nya dengan
karakteristik
ruang dengan
tepat.

4.2.1

4.2.2

Menjelaskan dan
mengidentifikasi
keragaman
sosial, ekonomi,
budaya, etnis,
dan agama di
provinsi
setempata
sebagai identitas
bangsa Indonesia
serta pentingnya
upaya
keseimbangan
dan pelestarian
daya alam di
lingkungan
dengan benar.
Mempresentasika
n keragaman
sosial, ekonomi,
budaya, etnis,
dan agama di
provinsi setempat
sebagai identitas
bangsa Indonesia
pentingnya upaya
keseimbangan
dan pelestarian
daya alam di
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lingkungan
dengan benar.

Tujuan

Setelah berdiskusi
siswa mampu
mengenal pulau-
pulau di Indonesia
dengan benar.

Setelah siswa
berdisikusi  siswa
mampu

memahami
hubungan anatara
banyanya suku
bangsa  dengan

kondisi wilayah di
Indonesia dengan
benar.

Setelah membaca
teks siswa mampu
menuliskan
informasi baru
yang terdapat
dalam teks dengan
tepat.

Setelah
melakukan
permainan siswa
mampu mengenal
suku bangsa yang
ada di Indonesia
dengan benar.

Analisis Materi

Pada tahap analisis materi
ini, materi yang digunakan untuk
mengembangkan Miniatur
Pataya harus sesuai dengan
kurikulum yang di pakai di
sekolah tersebut, untuk mata
pelajaran IPS materi indanya

keragaman di  Negeri ku

khusunya keragaman budaya
dan agama di negeriku sesuai
dengan KD dan indikator yang
telah di buat dan di rencanakan
sebelumnya. Materi tersebut
akan dibuat menjadi media ajar
berbentuk media Miniatur Peta
Budaya yang dapat di gunakan
didik

peserta

untuk
didik

dalam proses belajar dan tak

oleh  peserta

memudahkan

lupa pula tongkat budaya dan
buku petunjuk penggunaannya.
Hasil tahapan perancangan
(design)

Pada tahap desain ini bertujuan

untuk merancang dan memodifikasi

Miniatur

dikembangkan,

Pataya akan

yang

adapun langkah-

langkah yang di lakukan oleh peneliti

pada tahap perancangan ini yaitu :

a)

b)

Mengumpulkan bahan rujukan

yang diperlukan pada saat

pengembangan diantaranya
yaitu gambar rumah adat,
gambar pakaian adat,

strerofoam, kertas padi, plastik,
tusuk sate dan pewarna, tak lupa
juga desain berbasis CorelDraw.
Membuat desain Miniatur Pataya
Setelah  menenukan  pokok
bahasan dan materi, dilanjutkan
desain

dengan membuat

Miniatur pataya memerlukan
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adanya aplikasi pendukung
seperti  CorelDraw, adapun
desain tersebut terdapat pada
budaya ditujukan untuk
memberikan alur dari
pembuatan produk tersebut,
sebagai pelengkap dari
pengembangan Miniatur Pataya
juga dilengkapi dengan
pedoman tata cara

penggunaannya.

Gambar 3 Produk Miniatur

Tabel 2 Hasil Produk

Tongkat Budaya Sumatera

Gambar

Keterangan

Aceh
Pakaian
Adat Pidie
Rumah
Krong Bade

Sumatera
Utara
Pakaian
Adat Batak
Rumah
Bolon

Riau
Pakaian
Adat Teluk
Belanga
Rumah
belah
Belanga

Sumatera
Barat
Pakaian
Adat
Melayu
Rumah
Gadang

Jambi
Pakaian
Adat
Melayu
Rumah
Kajang
Lako

Sumatera
Selatan
Pakaian
Adat Aisan
Gede
Rumah
Limas
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Bengkulu
Pakaian
Adat
Bengkulu
Rumah
Panggung

Lampung
Pakaian Adat
Tulang
Bawang
Rumah
Nowou sesat

Validasi instrumen penelitian

Tabel 3 Hasil Validasi Instrument

Media, Materi, Dan Bahasa

Penilai

Kriteria  No Indikator Vi V2 va

Konten 1 Kesesuaian konsep materi.
2 Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator
3 Ketepatan penempatan tata letak.
4 Mengembangkan kemampuan berpikir siswa.  87,50% 83,33% 87,50%
5 Materi yang disampaikan erat dengan
kehidupan sehari-hari.
6 Kesesuaian latihan soal dengan materi.
Konstruk 1 Warna tampilan menarik.
2 Gambar yang dipilih menarik.
3 Media yang dipilih menarik.
4 Penyajian interaktif sehingga memotivasi siswa
untuk belaiar mandiri.
5 Kemudahan penggunaan media oleh siswa.
6 Kemudahan siswa dalam menggunakan media
Miniatur Pataya.
7 Kejelasan petunjuk dalam penggunaan media.
Bahasa 1 Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan  83,33% 75% 83,33%
2 Penggunaan Bahasa yang mudah dipahami.
3 Pesan yang disajikan dengan bahasa yang
menarik.

78,57% 82,14% 89,21%

Jumlah 2494 240,42 260,04

Rata-rata akhir 85,93 % 84,37% 89,06%

Hasil Validator 86,45%

Kriteria Valid

Kesimpulan

Produk Media Miniatur Pataya
pada penelitian ini dikatakan
“valid” oleh para ahli baik dalam
bidang ahli media, materi dan
bahasa yang memiliki tiga
validator jika di rata-ratakan dari
ketiga validator tersebut
didapatkan skor yang signitifikan
yakni sebesar 86,45%

dikategorikan “valid”, sehingga

media pembelajaran Miniatur
Pataya yang dikembangkan
dapat dinyatakan valid.

Media pembelajaran Miniatur
Pataya yang dikembangkan
sangat teruji keperaktisan nya.
Dalam hal ini diperoleh dari
penyebaran  angket respon
siswa  menunjukan bahwa
Miniatur Pataya “sangat praktis”,
hal itu dinyatakan bahwa angket
respon siswa pada uji one to one
berkisaran 97,72% dapat
dikategorikan “sangat praktis”,
selanjutnya uji  kepraktisan
menggunakan uji small group
memiliki rata-rata 96,14 %
dengan kategori “sangat praktis”.
Media pembelajaran Miniatur
Pataya dinyatakan sangat efektif
dalam proses belajar mengajar
terbukti dari hasil efek potensial
yang diperoleh dari hasil
penyebaran tes soal berupa
pilihan ganda yang berjumlah
sepuluh butir soal.
Pengembangan Miniatur Pataya
menjukkan bahwa kulitas dari
produk tersebut “efektif” dengan
persentse “86,15%” yang
dikategorikan “sangat efektif".
Sehingga penggunaan Miniatur

Pataya pada pembelajaran IPS
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kelas IV efektif digunakan dalam

kegiatan belajar mengajar.

4. Bagi Sekolah,
meningkatkan kualitas
pembelajaran di SD Negeri
96 Palembang.

5. Bagi Guru, alternative
media pembelajaran di
sekolah SD Negeri 96
Palembang.

6. Bagi siswa, dapat
mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
membantu  siswa lebih
mudah dalam memahami

isi materi.
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